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ABSTRAK 

Ika Maulida. NIM 180102010141. 2022. Diskresi Hakim Pengadilan Agama 

Marabahan dalam Penyelesaian Perkara dengan Putusan Verstek. Skripsi, 

Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-Syakhshiyyah), Fakultas Syariah. 

 Pembimbing (1) Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum. (2) Sarmiji 

Asri, S.Ag., M.H.I. 

Kata kunci : Diskresi, Putusan Verstek. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya upaya diskresi hakim Pengadilan 

Agama Marabahan pada putusan verstek yang hanya menempuh satu kali sidang, 

dengan berdasarkan asas peradilan yaitu cepat, mudah dan biaya ringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kewenangan hakim dalam 

menerapkan diskresi pada putusan verstek dan untuk mengetahui landasan hukum 

bagi hakim Pengadilan Agama Marabahan dalam pelaksanaan diskresi pada proses 

putusan verstek perkara cerai gugat.  

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (yuridis empiris) dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara terhadap informan yang berlokasi di 

Pengadilan Agama Marabahan. Data yang digali dalam penelitian ini adalah tentang 

bagaimana kewenangan hakim dalam menerapkan diskresi pada putusan verstek, dan 

apa saja landasan hukum bagi hakim Pengadilan Agama Marabahan dalam 

pelaksanaan diskresi pada proses putusan verstek perkara cerai gugat. Di samping itu 

dilakukan pula kajin teori sebagai komporasi dalam memberikan analisis. 

Dari penelitian ini penulis memberi kesimpulan bahwa dalam upaya diskresi 

hakim Pengadilan Agama Marabahan dalam penyelesaian perkara dengan putusan 

verstek, bahwa pelaksanaan putusan verstek dengan satu kali sidang telah sesuai 

dengan pasal 125 HIR (Pasal 149 Rbg) pada kata “ten dage dienende” yang diartikan 

sebagai “hari sidang pertama”. Penjatuhan verstek dalam proses cerai gugat dalam 

satu kali sidang telah dipertimbangkan secara matang dengan memperhatikan asas 

kepastian, kemanfaatan, dan keadilan bagi kedua belah pihak. Asas mempersulit 

perceraian tidak bertentangan dengan pelaksanaan penjatuhan putusan verstek dengan 

satu kali sidang, karena asas itu telah dilaksanakan pada saat penasehatan. Sehingga 

asas mudah, cepat dan biaya ringan dalam penjatuhan putusan cerai gugat secara 

verstek satu kali sidang tidak bertentangan dengan asas mempersulit perceraian. Di 

samping itu dalam persidangan ini penulis dapati bahwa terdapat upaya diskresi 

hakim berupa proses pembuktian yang mana hakim menggunakan metode 

persangkaan hakim yang berupa fakta yang terjadi di Persidangan, padahal pada 



vi 
 

proses putusan secara verstek ini tidak sampai kepada proses pembuktian, dalam hal 

ini hakim merujuk pada ketentuaan Pasal 1922 KUH Perdata dan kitab Al-Anwar li 

A’mal al-Abrar  yang berbunyi “Apabila dia Tergugat enggan hadir, bersembunyi 

atau ghaib, maka perkara itu boleh diputus dengan bukti-bukti “.. Penulis juga 

menemukan diskresi berupa pemanggilan pihak Tergugat untuk yang kedua kalinya 

sebelum putusan dijatuhkan, karena hakim menilai ada potensi-potensi bahwa 

pernikahan itu masih dapat dipertahankan. 
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MOTTO 

“Dunia ini sudah dipenuhi dengan banyak kesakitan, manusia sering lupa bahwa 

mereka bisa hidup dengan berlemah lembut dan berkasih sayang kepada sesamanya, 

saya sendiri juga tidak selalu ingat, tapi saya berusaha untuk tidak lupa”  

(IKA MAULIDA)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘ll ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir رّ متكب

 Ditulis Al-quddus القدوس

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Jāmi’ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

b) Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis Al-maktabah Al-jāmi’ah المكتبة الجميلة

 

4. Vokal Pendek  
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  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 fathah + alif 

 كاملة
Ditulis 

Ditulis 

a>  

ka>milah 

2 fathah + ya mati 

 صل
Ditulis 

Ditulis 
a> 

s}alla> 

3 kasrah + ya mati 

 شديد  
Ditulis 

Ditulis 

i> 

syadi>d 

4 dammah + wawu mati 

 صدور  
Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

 

6. Vokal Rangkap  

1 fathah + ya mati 

 رويد  
Ditulis  

Ditulis 

Ai 

 Ruwaidun 

2 fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد  
Ditulis  

Ditulis 

Au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

8. Kata sandang alif+la 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’a>n القران

 Ditulis al-kita>b الكتاب
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

9. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 الحمد لله رب العا لمين وبه نستعين على أمورالدنيا و الدين 

 و الصلوة والسلام على أسرف الأنبياءوالمرسلين و على أله

 و صحبه أجمعين, أما بعد
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